ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Sistem Kemitraan Semi-Mandiri Peternakan
Ayam Pejantan Ditinjau dari Asas-Asas Hukum Ekonomi Syariah dan Pasal
34 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (Studi Kasus Peternakan Ayam Pejantan di Desa Tanggung
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Elfa
Tistin Sintiyawati, NIM. 1860101221026, pembimbing Dr. Budi
Kolistiawan, S.Pd., M.E.IL

Kata Kunci: Kemitraan, Ayam Pejantan, UMKM, Hukum Ekonomi
Syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sistem kemitraan
semi-mandiri pada peternakan ayam pejantan serta meninjaunya dari perspektif
asas-asas hukum ekonomi syariah dan Pasal 34 Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada pentingnya penerapan prinsip keadilan dalam
hubungan kemitraan antara perusahaan dan peternak, khususnya dalam praktik bagi
hasil, pembagian risiko, serta kesesuaian dengan hukum ekonomi syariah.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi di peternakan ayam pejantan di Desa Tanggung, Kecamatan
Campurdarat, Kabupaten Tulungagung. Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif dengan mengkaji kesesuaian praktik kemitraan dengan konsep akad
mudharabah dan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem kemitraan semi-mandiri yang
diterapkan telah berjalan berdasarkan kesepakatan antara perusahaan dan peternak,
di mana perusahaan menyediakan sarana produksi seperti bibit dan pakan,
sementara peternak menyediakan kandang dan tenaga kerja. Namun demikian,
dalam praktiknya masih ditemukan beberapa ketidaksesuaian dengan prinsip asas-
asas hukum ekonomi syariah, terutama dalam hal pembagian keuntungan dan risiko
yang belum sepenuhnya proporsional. Selain itu, implementasi kemitraan juga
belum sepenuhnya mencerminkan prinsip pemberdayaan dan keadilan
sebagaimana diatur dalam Pasal 34 UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa sistem kemitraan semi-mandiri
pada peternakan ayam pejantan belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah
dan ketentuan hukum positif yang berlaku. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan
dalam sistem perjanjian kemitraan agar lebih adil, transparan, dan sesuai dengan
prinsip asas-asas hukum ekonomi syariah serta peraturan perundang-undangan.
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ABSTRACT

The undergraduate thesis entitled “Implementation of the Semi-Independent
Partnership System in Male Chicken Farming Reviewed from the Principles
of Islamic Economic Law and Article 34 of Law Number 20 of 2008
concerning Micro, Small, and Medium Enterprises (A Case Study of Male
Chicken Farming in Tanggung Village, Campurdarat District, Tulungagung
Regency)” was written by Elfa Tistin Sintiyawati, Student ID Number
1860101221026, under the supervision of Dr. Budi Kolistiawan, S.Pd.,
ME.IL
Keywords: Partnership, Male Chicken Farming, MSMEs, Islamic Economic

Law,

This study aims to analyze the implementation of a semi-independent
partnership system in male chicken farming and to examine it from the perspective
of the principles of Islamic economic law and Article 34 of Law Number 20 of 2008
concerning Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). The background of
this research is based on the importance of applying the principle of justice in
partnership relationships between companies and farmers, particularly in profit-
sharing practices, risk distribution, and compliance with Islamic economic law.

This research employs a qualitative method with a case study approach.
Data were collected through observation, interviews, and documentation at a male
chicken farm located in Tanggung Village, Campurdarat District, Tulungagung
Regency. The data analysis technique used is descriptive analysis by examining the
conformity of partnership practices with the concept of the mudharabah contract
and the provisions of applicable laws and regulations.

The results of the study indicate that the semi-independent partnership
system has been implemented based on an agreement between the company and the
farmers, in which the company provides production inputs such as chicks and feed,
while the farmers provide housing and labor. However, in practice, several
inconsistencies with the principles of Islamic economic law are still found,
particularly in terms of profit-sharing and risk distribution that are not fully
proportional. In addition, the implementation of the partnership has not fully
reflected the principles of empowerment and justice as stipulated in Article 34 of
Law Number 20 of 2008 concerning MSMEs.

The conclusion of this study is that the semi-independent partnership system
in male chicken farming is not yet fully in accordance with Islamic principles and
applicable positive law. Therefore, improvements are needed in the partnership
agreement system to make it more just, transparent, and aligned with the principles
of Islamic economic law as well as existing regulations.
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